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Abstract 

This research was conducted in the laboratory of PT. Graha Tekindo Utama 

Palembang.This research focuses on making porous concrete where the superiority of 

porous concrete from normal concrete is that porous concrete can absorb standing water 

above it, which is reversed with normal concrete because normal concrete leaves standing 

water above, this concrete is very useful for urban areas, especially to overcome flooding 

often faced in big cities in Indonesia. 

     Porous concrete mixture consists of cement, water, coarse aggregate and a little 

addition of fine aggregate but in this study porous concrete does not use sedated sand. 

Additional chemicals are made in 3 variations of concrete mix, for type 1 concrete mix 

add Polycarboxylate 1%,mixture 2 materials polycarboxylate 1.5% and the last ingredient 

added with Polycarboxylate 2%. The test object is a concrete cube with a diameter of 15 

x 15 x 15 cm. The number of specimens for each mixture variation was 9 specimens and 

a total of 36 specimens included normal porous concrete for comparison of compressive 

strength of concrete. 

The results of this study concluded that the normal porous concrete showed an average 

compressive strength at the age of 3 days at 48.36 (kg / cm²), 7 days 58.48 (kg / cm²), 28 

days 67.55 (kg / cm²) , concrete with an  Polycarboxylate 1% compressedaverage age of 

3 days is 59.39 (Kg / Cm²), 7 days 73.67 (Kg / Cm²), 28 days 85.45 (Kg / Cm²),concrete 

mix Polycarboxylate 1, 5% of the average press at the age of 3 days amounted to 62.26 

(Kg / Cm²), 7 days 77.37 (Kg / Cm²), 28 days 95.96 (Kg / Cm²), concrete mix 

Polycarboxylate 2% flat press the average age of 3 days is 65.73 (Kg / Cm²), 7 days 81.60 

(Kg / Cm²), 28 days 107.59 (Kg / Cm²), and this Concrete can be applied to Sidewalk 

with compressive strength 107, 59 (Kg / Cm²) K-100 concrete quality. 

 

Key: Research on Porous Concrete, Compressive Strength of Concrete, Porosity and 

Permeability of porous concrete. 
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INTISARI 

Penelitian ini yang dilakukan dilaboratorium PT. Graha Tekindo Utama 

Palembang.Penelitian ini memfokuskan pada pembuatan beton berpori dimana 

keunggulan beton berpori dari beton normal adalah beton berpori dapat menyerap 

genangan air yang ada diatasnya ini berbending terbalik dengan beton normal karena 

beton normal menyisakan genangan air diatasnya, beton ini sangat bermanfaat untuk 

daerah perkotaan terutama untuk mengatasi banjir yang sering dihadapi dikota-kota besar 

di Indonesia. 

     Campuran beton berpori terdiri dari semen, air, agregat kasar dan sedikit penambahan  

agregat halus tetapi dalam penelitian ini beton berpori ini tidak menggunakan pasir 

sedangankan. Bahan kimia tambahan dibuat 3 variasi campuran beton, untuk tipe beton 

campuran 1 di tambahkan bahan Polycarboxylate 1%,campuran 2 bahan polycarboxylate 

1,5% dan bahan tambah yang terakhir dengan Polycarboxylate 2%. Benda uji berupa 

kubus beton dengan diameter 15 x 15 x 15 cm. Jumlah benda uji untuk setiap variasi  

campuran sebanyak 9 benda uji dan total benda uji sebanyak 36 buah sudah termasuk 

beton berpori normal untuk perbandingan kuat tekan beton. 

Hasil penelitian ini didapatkan kesimpulan untuk beton berpori normal didapatkan 

kuat tekan rata-rata pada umur 3 hari  sebesar 48,36 ( Kg/Cm²), 7 hari 58,48 (Kg/Cm²), 

28 hari 67,55 (Kg/Cm²), beton campuran  Polycarboxylate 1% tekan rata-rata pada umur 

3 hari sebesar 59,39 ( Kg/Cm²), 7 hari 73,67 (Kg/Cm²), 28 hari 85,45 (Kg/Cm²), beton 

campuran Polycarboxylate 1,5% tekan rata-rata pada umur 3 hari sebesar 62,26 ( 

Kg/Cm²), 7 hari 77,37 (Kg/Cm²), 28 hari 95,96 (Kg/Cm²), beton campuran 

Polycarboxylate 2% tekan rata-rata pada umur 3 hari sebesar 65,73 ( Kg/Cm²), 7 hari 

81,60 (Kg/Cm²), 28 hari 107,59 (Kg/Cm²), dan Beton ini dapat diaplikasikan ke Sidewalk 

dengan kuat tekan 107,59 (Kg/Cm²) mutu beton K-100. 

 

kunci: Penelitian Beton Berpori, Kuat Tekan Beton, Porositas dan Permeabilitas beton  

berpori. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Beton merupakan bahan salah satu konstruksi yang telah umum digunakan 

untuk bangunan gedung,jembatan,jalan,dan lain-lain. semakin berkembangnya 

pembangunan-pembangunan di Indonesia membuat berkurangnya lahan-lahan 

hijau. Ditambah dengan kurangnya kesadaran masyarakat akan lingkungan 

merupakan suatu masalah yang harus diperhatikan.  

Solusi yang dapat digunakan untuk membantu manusia memperoleh 

lingkungan untuk tinggal yang lebih baik, bukan hanya untuk saat ini tetapi juga 

untuk yang akan datang sangatlah dibutuhkan. Salah satu masalah lingkungan 

yang harus diprioritaskan di Indonesia sendiri adalah dalam pengolahan air, 

khususnya pengolahan saluran-saluran air. Dimana dampak dari pentingnya 

penghijauan dan pengolahan air yang buruk adalah bencana banjir yang sangat 

sering terjadi pada saat musim penghujan datang. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam bidang konstruksi untuk 

menyelesaikan masalah ini adalah dengan mengaplikasikan cara-cara 

pembangunan yang ramah lingkungan. Sehingga dilakukannya penelitian-

penelitian serta uji coba untuk mencari metode yang baik dengan produk 

konstruksi yang ramah lingkungan dilakukan. Salah satu hasil dari penelitian 

yang dilakukan untuk merealisasikan konstruksi ramah lingkungan adalah 

dengan menggunakan beton berpori. 

Dengan digunakannya beton berpori sebagai perkerasan diharapkan dapat 

menjadi salah satu alternatif perkerasan untuk mengurangi permasalahan 

1 



  

xix 
 

lingkungan yang ada. Dengan penggunaan perkerasan beton berpori maka air 

permukaan, terutama air hujan akan dapat disalurkan ke dalam tanah kembali 

agar tidak terbuang begitu saja. Sehingga dapat menambah cadangan air tanah 

serta mencegah terjadinya banjir. Selain itu perkerasan beton berpori juga 

membuat penggunaan lahan untuk drainase menjadi berkurang, membuat lahan-

lahan yang ada dapat digunakan untuk kebutuhan yang lain. 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Maksud yang ingin dicapai perkerasan beton berpori sebagai material yang 

ramah lingkungan. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kuat tekan dan tingkat porositas air 

pada beton berpori untuk diaplikasikan pada sidewalk. 

1.3 Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang akan dibahas pada penelitian 

ini adalah mengetahui berapa besar permeabilitas yang dapat diserap oleh beton 

berpori dengan agregat kasar yang tertahan pada saringan dan juga mengetahui 

berapa perbandingan kuat tekan beton pada beton berpori dengan beton normal. 

1.4 Batasan Masalah 

Untuk menyederhanakan permasalahan-permasalahan selama studi 

berlangsung, dibutuhkan batasan-batasan masalah yang akan dibahas. 

Lingkup penelitian yang dilakukan adalah : 

1. Tempat penelitian Laboratorium PT.PERKASA ADIGUNA SEMBADA. 

2. Semen yang digunakan adalah semen batu raja. 

3. Agregat kasar pecahan beton yang di ambil dari bongkaran bangunan Ex. 

pasar cinde. 
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4. Benda uji dibuat pada cetakan kubus dengan ukuran 15 x 15 x 15 cm.  

5. Umur pengujian kuat tekan beton dilakukan pada 3, 7 dan 28 hari. 

6. Pengujian bahan dan pengujian kuat tekan beton dilakukan sesuai dengan 

Standar Nasional Indonesia SK.SNI.T-15-1990-03. 

7. Pengujian tingkat porositas air pada beton berpori dilakukan standard ACI 

552R Report Of Pervious Concrete. 

1.5 Sistematika Penulisan 

 

Untuk dapat memberikan gambaran dan juga penjelasan tentang pokok 

masalah yang akan dibahas, maka sistematika penulisan ini dibagi menjadi 

beberapa pokok pembahasan dengan penulisan sebagai berikut : 

Pendahuluan   : Berisi penulisan latar belakang,  

  maksud dan tujuan,    rumusan     masalah,  

  batasan masalah, dan sistematika penulisan.  

Tinjauan Pustaka  : berisikan pembahasan pengertian beton, 

  beton berpori, beton berpori sebagai perkerasan, 

  komposisi beton berpori, kuat tekan beton berpori, 

  porositas beton berpori,perawatan beton berpori. 

Metode Penelitian  : penjelasan mengenai langkah kerja penelitian  

  yang   meliputi persiapan alat dan bahan,  

  pengujian bahan campuran beton, pembuatan   

benda uji, perawatan benda uji, pengujian kuat 

tekan beton, 

pengumpulan data, dan bagan alir penelitian. 
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Analisa dan Pembahasan :Berisikan pengolahan data dan  pembahasan     

berupa hasil pengujian material  dan  

pengujian kuat tekan beton serta mengolah 

data tersebut dengan memakai rumus-rumus  

yang telah ditentukan. 

Kesimpulan dan Saran :Berisikan kesimpulan dari hasil penelitian yang        

diperoleh dan saran-saran dari penulis  

mengenai penelitian yang dilakukan. 
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1.6 Bagan Alir Metode Penulisan 

 

Adapun bagan alir metode penulisan adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Bagan Alir Penulisan 
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